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ABSTRAK
Air limbah rumah sakit adalah salah satu penyebab terjadinya pencemaran lingkungan yang dapat mencemari
sungai. Parameter tercemarnya sungai dapat dilihat dari tingginya kandungan Total Suspended Solid (TSS).
Kandungan TSS yang tinggi pada sungai berpotensi menyebabkan pendangkalan, sehingga pengelolaan air
limbah rumah sakit sangat penting dilakukan. Salah satu metode pengolahan limbah yang ekonomis adalah
fitoremediasi. Penelitian dilakukan dengan mencampur air limbah dengan air aklimatisasi (1:1), lalu diambil
sebanyak 4 liter dan dimasukkan ke wadah yang sudah berisi kangkung air dengan bobot (50, 100, 150, 200,
dan 250) gram. Pengujian dilakukan dengan variasi waktu kontak (1, 2, 3, 4, dan 5) hari. Sampel diambil
sebanyak 500 ml kemudian diuji kandungan TSS-nya secara gravimetri di laboratorium. Selanjutnya data yang
diperoleh diamati dan diolah dengan metode Anova Two Factor Without Replication. Didapatkan hasil yaitu
waktu kontak berpengaruh terhadap penurunan kadar TSS, sedangkan untuk bobot biomassa tidak berpengaruh.
Selain itu didapatkan hasil penurunan kadar TSS dari efektivitas fitoremediasi dengan menggunakan kangkung
air tertinggi yaitu 85% dengan kadar TSS 3 mg/L yang terjadi pada variasi bobot 250 gram hari kedua serta
pada bobot 100 dan 200 gram pada hari ketiga. Sehingga didapatkan kesimpulan yaitu kangkung air cukup
efektif dalam menurunkan kadar TSS air limbah rumah sakit.
Kata kunci: air limbah rumah sakit, fitoremediasi, kangkung air, TSS

ABSTRACT

Hospital wastewater is one of the causes of environmental pollution that can pollute rivers. River pollution
parameters can be seen from the high content of Total Suspended Solid (TSS). High TSS content in rivers has
the potential to cause siltation, so managing hospital wastewater is very important. One of the economical
waste treatment methods is phytoremediation. The study was conducted by mixing wastewater with acclimatized
water (1:1), then 4 liters were taken and put into a container containing water spinach with a weight of (50,
100, 150, 200, and 250) grams. Tests were carried out with variations in contact time (1, 2, 3, 4, and 5) days.
Samples were taken as much as 500 ml and then tested for their TSS content gravimetrically in the laboratory.
Furthermore, the data obtained were observed and processed using the Anova Two Factor Without Replication
method. The result is that contact time affected decreasing TSS levels, while for biomass weight it has no effect.
In addition, the results of the decrease in TSS levels from the effectiveness of phytoremediation using water
spinach were the highest, namely 85% with TSS levels of 3 mg/L which occurred on the weight variation of 250
grams on the second day and at weights of 100 and 200 grams on the third day. So it can be concluded that
water spinach is quite effective in reducing TSS levels in hospital wastewater.
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1. PENDAHULUAN

Menurut PerMenKes Nomor 7 tahun 2019, rumah sakit merupakan sarana pelayanan kesehatan,
tempat berkumpulnya orang sakit maupun orang sehat, atau dapat menjadi tempat penularan penyakit serta
memungkinkan terjadinya pencemaran lingkungan dan gangguan kesehatan. Pada dasarnya kegiatan rumah
sakit berdampak baik pada masyarakat, tetapi kegiatan rumah sakit juga tidak luput dari dampak buruk yang
mungkin timbul. Dampak baiknya berupa pelayanan kesehatan kepada masyarakat yang membutuhkan.
Sedangkan dampak buruk yang mungkin timbul yaitu limbah yang dihasilkan (Habibi, 2020). Dimana
limbah yang dihasilkan meliputi limbah padat, gas, dan cair (Gata, 2018).

Air limbah rumah sakit merupakan segala macam limbah cair hasil dari kegiatan rumah sakit yang
terbagi dua menjadi limbah medis dan non medis. Sumber air limbah medis berasal dari aktivitas medis
rumah sakit, misalnya hemodialisa, air yang digunakan untuk mencuci luka, dan lain-lain. Sedangkan
sumber air limbah non medis berasal dari air limbah domestik, dapur, dan limbah laboratorium (Rita K.
Hartaja, 2017). Di tengah pemukiman yang ramai penduduk, keberadaan rumah sakit dapat menjadi
permasalahan tersendiri bagi masyarakat di sekitar area tersebut. Hal ini dikarenakan sungai yang menjadi
tempat bagi masyarakat untuk melakukan kegiatan seperti mandi maupun mencuci menjadi rusak dan
tercemar (Sari dkk, 2020). Salah satu parameter tercemarnya sungai adalah dengan tingginya kandungan
Total Suspended Solid (Ruhmawati dkk, 2017).

Total Suspended Solid adalah partikel yang berukuran lebih besar dari dua mikron, yang biasa
ditemukan dalam lingkungan akuatik. Sedangkan partikel yang ukurannya lebih kecil dari kebanyakan
ukuran filter pada umumnya yaitu dua mikron dianggap sebagai padatan terlarut. Bakteri dan ganggang
merupakan bagian kecil yang membentuk TSS atau padatan tersuspensi, dan sebagian besarnya terbentuk
karena adanya partikel anorganik. Partikel-partikel yang keberadaannya berpengaruh terhadap konsentrasi
total padatan tersuspensi yaitu berupa partikel kerikil, pasir, lanau, tanah liat, serta alga (Ethica, 2018).
Kadar TSS atau total padatan tersuspensi yang tinggi berpotensi menjadi penghalang cahaya matahari masuk
ke air sehingga proses fotosintesis menjadi terganggu. Sehingga kadar oksigen terlarut dalam air menurun
dan pada akhirnya menganggu ekosistem air. Dampak lain yang mungkin terjadi jika jumlah padatan
tersuspensi ini mengendap Yyaitu terbentuknya lumpur yang menyebabkan sungai menjadi dangkal sehingga
alirannya terganggu (Ruhmawati dkk, 2017). Oleh karena itu pengelolaan air limbah penting dilakukan
untuk menjaga lingkungan hidup dari polutan yang terkandung dalam limbah tersebut (Sari dkk, 2020).
Akan tetapi, umumnya metode pengolahan air limbah berjalan secara kurang efektif disebabkan biaya
operasi yang tinggi dan sistem pengoperasiannya rumit (Ruhmawati dkk, 2017). Salah satu metode yang
biaya operasionalnya cukup ekonomis yang dapat menjadi alternatif untuk mengurangi kontaminan yang
terkandung pada air limbah yaitu metode fitoremediasi (Novita dkk, 2019).

Konsep fitoremediasi pertama kali dipopulerkan oleh Chaney (1983) yaitu pemakaian tanaman serta
kelompok mikroorganisme tanah dalam mereduksi kandungan polutan. Fitoremediasi bisa diaplikasikan
untuk mengurangi logam berat, radionuklida, dan pencemar organik. Fitoremediasi berasal dari kata Phyto
yang artinya tanaman dan remedium yang artinya menghilangkan makhluk jahat. Tanaman hijau mampu
menyerap bahan pencemar dari lingkungan tumbuhnya dan menetralkannya dengan berbagai mekanismenya
(Handayanto dkk, 2017). Tanaman yang digunakan yaitu tanaman yang dapat mereduksi polutan yang
terkandung pada air limbah. Contoh tanaman yang dapat mereduksi polutan pada air limbah adalah tanaman
eceng gondok, kangkung air, dan kiambang (Novita dkk, 2019). Sebelum dilakukan fitoremediasi, tanaman
terlebih dahulu melalui proses aklimatisasi dengan tujuan untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan
tumbuhnya yang baru. Aklimatisasi adalah proses organisme dalam menyesuaikan diri pada lingkungan yang
berubah secara cepat, biasanya berupa perubahan kelembapan, makanan, dan suhu yang disebabkan oleh
perubahan musim atau iklim (Cahyani dkk, 2016). Proses aklimatisasi paling cepat berlangsung selama 3
hari, kurang dari itu terlalu sebentar untuk tanaman menyesuaikan diri terhadap kondisi lingkungan (Oktavia
& Dewanti, 2016).

Kangkung air adalah salah satu tanaman pereduksi polutan pada air limbah. Efisiensi penurunan kadar
TSS menggunakan tanaman kangkung air pada air limbah pembuatan tempe adalah sebesar 62,03% (Novita
dkk, 2019). Oleh karena itu, peneliti hendak melakukan penelitian mengenai pengaruh waktu kontak dan
bobot biomassa kangkung air (Ipomoea aquatica) terhadap remediasi kadar TSS air limbah rumah sakit
secara fitoremediasi. Dimana sampel yang digunakan adalah air limbah yang berasal dari inlet IPAL RSUD
Dr. Moewardi.
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2. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan yaitu eksperimen dengan rancangan pretest-postest dan terdapat
kontrol. Mula-mula dilakukan uji pendahuluan (pretest) terlebih dahulu pada sampel air limbah hasil
kegiatan medis dan non medis sebelum perlakuan yang disertakan intervensi pada sampel dan dilakukan
postest setelahnya. Intervensinya berupa tanaman kangkung air (Ipomoea aquatica) yang dikontakkan pada
sampel. Dimana sampel yang dipakai yaitu inlet IPAL RSUD Dr. Moewardi. Tujuan penelitian ini yaitu
untuk mengidentifikasikan hubungan sebab akibat dari satu atau lebih variabel tergantung dengan mengubah
variabel bebas pada kondisi yang terkontrol (variabel terkontrol). Dimana varibel bebas yang digunakan
adalah waktu kontak (1, 2, 3, 4, dan 5) hari serta variasi bobot biomassa kangkung air yaitu (50, 100, 150,
200, dan 250) gram. Untuk variabel kontrol pada penelitian ini yaitu kadar TSS air limbah yang sudah
diencerkan dengan air hasil aklimatisasi tanpa dikontakkan dengan kangkung air. Sedangkan untuk variabel
terikat yang diamati yaitu kadar TSS air limbah yang sudah diencerkan dengan air hasil aklimatisasi rumah
sakit setelah dikontakkan dengan kangkung air.

Berikut ini adalah cara kerja secara rinci yang dilakukan pada penelitian
1. Menyiapkan alat dan bahan serta sampel air limbah rumah sakit.

2. Menyiapkan tanaman kangkung air yang bersih dan tampilannya seragam meliputi banyaknya daun,
banyaknya akar, usia, serta tinggi tanaman.

3. Melakukan proses aklimatisasi kangkung air selama 4 hari dengan cara meletakan kangkung air dalam
wadah yang sudah terdapat air bersih di dalamnya.

4. Melakukan pengenceran air limbah rumah sakit dengan air hasil proses aklimatisasi dengan
perbandingan 1:1.

5. Sebanyak empat liter campuran air limbah rumah sakit dengan air aklimatisasi dimasukkan ke dalam
wadah yang digunakan. Selanjutnya kangkung dimasukkan ke dalam wadah untuk dikontakkan selama
(1; 2; 3; 4; dan 5) hari serta bobot biomassa (50; 100; 150; 200; dan 250) gram

6. Mengambil sampel air limbah di setiap variabel (bebas, terikat, dan kontrol) sebanyak 500 mL.

7. Memeriksa kadar TSS seluruh sampel di laboratorium.

Data kadar TSS hasil pemeriksaan laboratorium selanjutnya diolah dan dianalisis dengan metode
Anova Two Factor Without Replication atau analisis varian dua arah tanpa pengulangan vyaitu
membandingkan perbedaan rata-rata antara kelompok yang telah dibagi pada dua variabel bebas (faktor)
dengan tingkat kepercayaan 95%. Sedangkan untuk efisiensi penurunan kadar TSS dapat dihitung dengan
rumus berikut ini.

Nilai awal-Nilai akhir

Nilai awal

AT (%)= x100% )

dengan Eff (%) adalah Efisiensi dalam satuan (%)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Uji Pendahuluan

Hasil uji pendahuluan meliputi Inlet, Blanko, dan Inlet + Air Aklimatisasi (1:1) yang dapat dilihat
pada Tabel-1, sebagai berikut.

Tabel-1. Hasil Uji Pendahuluan

No. Nama Sampel Kadar TSS (mg/L) Airf_a}(rjr?t;aﬁsgo?eksltjiltﬂ (l:;g L)
Inlet 37
Blanko 2 30
3 Inlet + Air Aklimatisasi (1:1) 22

Sumber : Data primer dan PerMenLHK No. P.68/MenLHK/Setjen/Kum.1/8/2016

Hasil uji pendahuluan meliputi pengujian kadar TSS pada sampel inlet air limbah rumah sakit, blanko
yang merupakan air aklimatisasi, dan sampel inlet air limbah rumah sakit yang sudah ditambahkan air
aklimatisasi dengan perbandingan 1:1.
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Pada Tabel-1, dapat diketahui bahwa kadar TSS untuk inlet air limbah rumah sakit yang berasal dari
inlet IPAL RSUD Dr. Moewardi yaitu sebesar 37 mg/L, dimana belum memenuhi kriteria kadar TSS pada
baku mutu PerMenLHK No. P.68/MenLHK/Setjen/Kum.1/8/2016 yang berlaku yaitu sebesar 30 mg/L.
Sedangkan kadar TSS untuk blanko yaitu sebesar 2 mg/L. Blanko yang digunakan adalah air hasil
aklimatisasi kangkung air selama 4 hari. Hasil kadar TSS dari blanko ini akan digunakan sebagai kontrol dari
semua perlakuan. Pada Tabel 1, diketahui juga bahwa kadar TSS untuk inlet yang dicampur dengan air
aklimatisasi dengan perbandingan 1:1 yaitu sebesar 22 mg/L. Hasil ini akan menjadi pembanding untuk
mengetahui efektivitas kangkung air dalam remediasi kadar TSS air limbah rumah sakit.

3.2. Pengaruh Waktu Kontak dan Bobot Biomassa Kangkung Air terhadap Kadar TSS
Pengaruh waktu kontak dan bobot biomassa kangkung air (Ipomoea aquatica) terhadap penurunan
kadar TSS dapat dilihat pada Tabel-2, sebagai berikut.

Tabel-2. Pengaruh Waktu Kontak dan Bobot Biomassa terhadap Kadar TSS

Bobot Kadar TSS (mg/L)
Biomassa Hari ke-0 Hari ke-1 Hari ke-2 Hari ke-3 Hari ke-4 Hari ke-5
50 gram 20 9 10 6 9 6
100 gram 20 8 5 3 7 11
150 gram 20 10 7 5 7 8
200 gram 20 10 5 3 4 7
250 gram 20 9 3 4 8 12

Berdasarkan hasil pada Tabel-2, didapatkan grafik pengaruh waktu kontak dan bobot biomassa
terhadap kadar TSS pada Gambar-1, sebagai berikut.

2 050 g
181 100 g
Y
16 | N @150 g
N ©200 ¢
14 AN
\\,::.:x . ) @250 .
g2 R A
E “:‘:"'. S.. ,;"
Eo N NN 0
7 2] .w‘\ . \\‘ .s - . o B
E 8 ‘ - h"-\\\ “.__‘ . ,”’, ’—"‘—.
RN ®. e
° e Ttee.. @ LA T @
“"'“.-: -~ RRRE ISP :-_:’_—’ Pt
) TeSraa, ® - .-
@ ~rr@ . -
2
0
0 0,5 1 1,5 2 2,5 3 3.5 4 45 s
Waktu Kontak (Hari)

Gambar-1. Pengaruh Waktu dan Bobot Biomassa terhadap Kadar TSS

Berdasarkan Tabel-2 dan Gambar 1, dapat diketahui bahwa kadar TSS sebelum perlakuan (hari ke-0)
adalah 20 mg/L. Kemudian pada hari pertama, kedua, dan ketiga pada umumnya kadar TSS pada sampel
air limbah mengalami penurunan. Dimana diketahui penurunan paling rendah yaitu pada kadar TSS 3 mg/L,
dengan kadar TSS awal yaitu 20 mg/L sehingga didapatkan efisiensi penurunan kadar TSS paling
tinggi yaitu 85%. Efisiensi penurunan kadar TSS pada penelitian ini diketahui lebih tinggi dari hasil
penelitian  (Novita dkk, 2019), dimana diketahui kemampuan optimal tanaman kangkung
air dalam menurunkan kadar TSS vyaitu 62,03%. Kadar TSS mengalami penurunan dikarenakan
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adanya proses rizofiltrasi, yaitu proses adsorpsi polutan (TSS) yang terkandung dalam larutan ke akar
tanaman (Sukono dkk, 2020). Sedangkan pada hari keempat dan kelima, kadar TSS air limbah kembali
mengalami kenaikan kembali. Hal ini dikarenakan tanaman kangkung air sudah jenuh pada saat kadar TSS 3
mg/L dan tidak bisa mereduksi TSS kembali. Selain itu adanya akar kangkung air yang rontok dan
membusuk juga dapat meningkatkan kadar TSS. Peningkatan kadar TSS juga terjadi pada penelitian (Al
Kholif dkk, 2021) dimana pada hari ketiga tanaman menjadi jenuh yang mengakibatkan proses penyerapan
polutan tidak maksimal dan justru meningkatkan kadar TSS pada air limbah serta waktu operasi yang terlalu
lama pada penelitian menjadikan penurunan TSS kurang maksimal. Banyaknya TSS yang terkandung pada
limbah juga berasal dari pembusukan akar, proses unsur hara yang diserap oleh akar tanaman, masuknya
debu ke dalam air limbah, dan juga serangga yang masuk ke dalam limbah (Padmaningrum dkk, 2014).

Pada perlakuan bobot biomassa kangkung air 50 gram mengalami kenaikan dan penurunan yang tidak
konstan mulai dari hari pertama sampai hari kelima dikarenakan adanya kangkung air yang layu. Hal ini
sesuai dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh (Rachmatulloh dkk, 2015), dimana naik turunnya
pengurangan aktifitas penyerapan oleh tanaman disebabkan karena adanya beberapa tanaman ada yang
sedikit layu.

Dengan menggunakan metode pengolahan data Anova dua arah untuk data yang terdapat pada
Tabel-2, maka didapatkan hasil sebagai beriku.

Tabel-3. Hasil Anova Dua Arah

Source of Variation SS df MS F P-value F crit
Waktu Kontak (Hari) 84,56 4 21,14 5,20 0,01 3,01
Bobot Biomassa (gram) 13,36 4 3,34 0,82 0,53 3,01
Error 65,04 16 4,07
Total 162,96 24

Pengaruh waktu kontak dan bobot biomassa kangkung air (Ipomoea aquatica) terhadap remediasi
kadar TSS diketahui dari analisis statistik menggunakan metode Anova Dua Arah Tanpa Pengulangan yang
direpresentasikan pada Tabel-3. Diketahui pada variasi waktu kontak (hari) memiliki nilai P-value yaitu 0,01
(< 0,05) dan nilai F atau Fniwng Yaitu 5,20 yang lebih besar dari nilai Ferir atau Franer Yaitu 3,01 yang berarti
dengan tingkat kepercayaan 95% dan signifikansi 5%, diketahui variasi waktu kontak (hari) berpengaruh
secara signifikan terhadap penurunan kadar TSS air limbah rumah sakit. Sedangkan untuk bobot biomassa
kangkung air (gram) memiliki nilai P-value yaitu 0,53 (> 0,05) dan memiliki nilai F atau Friung yaitu 0,82
yang lebih kecil dari nilai Feir atau Fraper Yaitu 3,01 yang berarti dengan tingkat kepercayaan 95% dan
signifikansi 5%, diketahui variasi bobot biomassa kangkung air (gram) tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap penurunan kadar TSS air limbah.

3.3. Efektivitas Kangkung Air terhadap Penurunan Kadar TSS
Efektivitas kangkung air terhadap remediasi kadar TSS dapat dilihat pada Tabel-4 sebagai berikut.

Tabel-4. Efektivitas Kangkung Air terhadap Penurunan Kadar TSS

Bobot Efisiensi (%)
Biomassa Hari ke-1 Hari ke-2 Hari ke-3 Hari ke-4 Hari ke-5
50 gram 55 50 70 55 70
100 gram 60 75 85 65 45
150 gram 50 65 75 65 60
200 gram 50 75 85 80 65
250 gram 55 85 80 60 40

Berikut adalah grafik efektivitas kangkung air terhadap penurunan kadar TSS berdasarkan tabel Tabel-4,
yang dapat dilihat pada Gambar-2.
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Gambar-2. Efektivitas Kangkung Air terhadap Penurunan Kadar TSS

Efektivitas kangkung air terhadap penurunan kadar TSS ditunjukkan pada Tabel-4 dan Gambar-2. Dari
data tersebut diketahui bahwa pada hari pertama hingga hari ketiga pada sebagian besar variasi perlakuan
mengalami kenaikan efektivitas seiring dengan bertambahnya waktu kontak dikarenakan tanaman masih
mampu menyerap TSS dalam air limbah dan belum melewati titik jenuh. Kemudian pada hari keempat
sebagian besar variasi perlakuan mengalami peningkatan kadar TSS dari hari sebelumnya sehingga diperoleh
penurunan efektivitas. Penurunan efektivitas dikarenakan tanaman sudah terlalu lama dikontakkan dengan
air limbah yang mengakibatkan tanaman menjadi jenuh. Akibatnya tanaman tidak dapat bekerja secara
maksimal dan penyerapan polutan terhambat sehingga penurunan kadar TSS kurang maksimal serta terjadi
peningkatan kadar TSS.

Pada penelitian sebelumnya (Musarofa dkk, 2018) penurunan TSS, BOD, Eschericia coli pada limbah
tangki septik menggunakan jenis tanaman Cyperus papyrus menjadi tidak stabil saat tanaman jenuh serta
tidak bisa lagi mengurai polutan pada limbah dengan jangka waktu yang lama. Menurut (Herlambang &
Hendriyanto, 2015), banyaknya polutan yang mampu diserap oleh tanaman air akan berbanding lurus dengan
lama waktu penyerapannya. Akan tetapi, hal tersebut terjadi jika tanaman air belum jenuh, sehingga jika
tanaman air telah jenuh maka polutan yang diserap tidak akan optimal pada waktu kontak yang lebih lama
(Rosita dkk, 2013). Pengertian dari titik jenuh itu sendiri yaitu batas waktu maksimal yang bisa diterima oleh
tanaman untuk menyerap polutan (Arasy dkk, 2016).

Efektivitas fitoremediasi menggunakan kangkung air (Ipomoea aquatica) dalam menurunkan kadar
TSS air limbah rumah sakit dengan perbandingan air limbah 1:1 tertinggi sebesar 85% dengan kadar TSS 3
mg/L yang terjadi pada hari kedua pada perlakuan dengan bobot biomassa kangkung air 250 gram serta
dihari ketiga pada perlakuan dengan bobot biomassa kangkung air 100 dan 200 gram. Sehingga diketahui
bahwa kangkung air cukup efektif untuk digunakan dalam menurunkan kadar TSS air limbah rumah sakit di
RSUD Dr. Moewardi.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis statistik menggunakan metode Anova Dua Arah Tanpa Pengulangan dengan
tingkat kepercayaan 95% dan signifikansi 5%, didapatkan hasil yaitu variasi waktu kontak (hari) kangkung
air (Ipomoea aquatica) dengan nilai P-value yaitu 0,01 (< 0,05) dan nilai F atau Fhiung Yaitu 5,20 yang lebih
besar dari nilai Feic atau Fape Yaitu 3,01 yang artinya variasi waktu kontak (hari) berpengaruh secara
signifikan terhadap remediasi kadar TSS air limbah rumah sakit. Sedangkan untuk variasi bobot biomassa
kangkung air (Ipomoea aquatica) dengan nilai P-value yaitu 0,53 (> 0,05) dan memiliki nilai F atau Fhitung
yaitu 0,82 yang lebih kecil dari nilai Feit atau Frper yaitu 3,01 yang artinya variasi bobot biomassa kangkung
air (gram) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap remediasi kadar TSS air limbah rumah sakit.
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Efektivitas kangkung air (Ipomoea aquatica) terhadap penurunan kadar TSS pada campuran air limbah
rumah sakit dengan air aklimatisasi (1:1) yang tertinggi sebesar 85% dengan kadar TSS yaitu 3 mg/L yang
terjadi pada variasi bobot 250 gram di hari kedua serta pada bobot 100 dan 200 gram di hari ketiga. Sehingga
diketahui bahwa kangkung air cukup efektif untuk digunakan dalam menurunkan kadar TSS air limbah
rumah sakit.

SARAN

Diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai fitoremediasi dengan menggunakan kangkung air untuk
konsentrasi dan parameter limbah lainnya dengan catatan sebelum mengontakkan kangkung air dengan
sampel air limbah, pastikan kembali kesegaran kangkung air yang akan digunakan. Selain itu, yang perlu
dipastikan kembali adalah kangkung air yang digunakan memiliki ukuran yang seragam baik dari usia
tanaman, tinggi tanaman, jumlah daun, maupun banyak akarnya.
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